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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan strategi bisnis terhadap 

sistem akuntansi manajemen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian statistik terhadap variabel gaya kepemimpinan menunjukkan 

tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap sistem akuntansi 

manajemen. 

2. Hasil pengujian statistik terhadap variabel strategi bisnis menunjukkan terdapat 

pengaruh strategi bisnis terhadap sistem akuntansi manajemen. Strategi bisnis 

berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen sebesar 21,5%. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan pada penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian melibatkan sampel dalam jumlah terbatas, yakni 30 kepala bagian 

keuangan pada Kementerian di Indonesia, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada kelompok sampel dalam jumlah yang besar. 

2. Kesulitan dalam mencari instansi/perusahaan yang bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini dengan berbagai alasan penolakan, sehingga hanya mencakup 1 

tempat yaitu Kementerian X. 
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3. Penelitian ini hanya bersumber dari data primer berupa kuesioner yang berasal 

dari tanggapan responden, sedangkan metode pengumpulan data ada beberapa 

jenis. Salah satunya adalah wawancara, dimana tanggapan yang didapat dari 

responden lebih meyakinkan karena terjadi kontak langsung antara peneliti 

dengan responden. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 

berupa saran-saran sebagai berikut : 

1. Agar gaya kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap SAM pada 

Kementerian di Indonesia, diupayakan agar tiap pemimpin memberikan apresiasi 

dan kepedulian yang cukup pada bawahan sehingga motivasi karyawan 

meningkat dan akan berdampak pada kualitas informasi semakin baik yang 

dihasilkan oleh karyawan. 

2. Karena hanya bersumber dari kuesioner, maka peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan wawancara dalam metode pengumpulan data. Agar 

menghindari kesalahpahaman antara peneliti dan responden, serta pertanyaan 

yang disiapkan dapat dikembangkan. 


